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Pendahuluan

Transtformasi digital dalam pendidikan mendorong munculnya hybrid
learning sebagai model pembelajaran yang menggabungkan
metode tatap muka dan daring. Pendekatan ini menawarkan
fleksibilitas, memperluas akses terhadap sumber belgjar, serta
meningkatkan literasi digital mahasiswa. Dalam program perfukaran
mahasiswa anftara Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA) dan
Universiti Sultan Zainal Abidin (UmSZA) hybrid learning digunakan
pada mata kuliah Iimu Ma'ani yang menuntut pemahaman
mendalam terhadap teks Arab klasik.

Model ini menjadi solusi unfuk menjembatani jarak geografis dan
perbedaan budaya akademik, sekaligus memberikan pengalaman
oelajar yang komprehensif bagi mahasiswa. Namun, efekfivitas
penerapannya masih perlu dikaji, terutama terkait pemahaman
mahasiswa, kendala teknis, dan kualitas interaksi akademik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi:

(1) Bagaimana relevansi hybrid learning dalam meningkatkan
pemahaman mahasiswa ternadap mata kuliah lImu Ma'anie

(2) Bagaimana pengalaman mahasiswa mobility UMSIDA dan UniSZA
dalam mengikuti perkuliahan hybride

(3) Apa sagja kendala yang muncul dalom implementasi hybrid
learning, khususnya pada pembelajaran lImu Ma'ani yang bersitat
konseptual? Rumusan masalah ini menjadi  dasar  untuk
mengevaluasi kelebihan dan keterbatasan hybrid learning dalam
konteks program pertukaran pelgjar lintas budaya.
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Penelifian ini menggunakan pendekatan kualitatfif deskriptif dengan
tujuan menggambarkan relevansi hybrid learning dalam proses
pembelgjaran limu Ma'ani. Peneliti berperan sebagai instrumen
utama yang menentukan fokus penelitian, memilih informan, dan
melakukan analisis data.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam
dengan mahasiswa peserta program pertukaran dan dosen
pengampu mata kuliah limu Ma'ani. Data dianalisis menggunakan
analisis tematik untuk mengidentifikasi pola pengalaman, tantangan,
dan persepsi informan terkait penerapan hybrid learning.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa hybrid learning  memiliki
keunggulan dalam hal fleksibilitas, akses sumber belgjar, dan
peluang kolaborasi lintas institusi. Namun, baik dosen maupun
mahasiswa menilai bahwa pembelgjaran tatap muka lebih efektit
untuk mata kuliah IImu Ma’ani karena sifat materinya yang kompleks.

Mahasiswa  lebih mudah memahami  penjelasan  langsung
dibandingkan sesi daring. Selain itu, partisipasi mahasiswa dalam
diskusi daring cenderung menurun akibat keterbatasan interaksi dan
gangguan teknis. Meskipun demikian, hybrid learning tfetap
memberikan manfaat penting, terutama bagi mahasiswa yang
mengalami kendala kehadiran fisik.
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Hybrid learning berfungsi efektif sebagal metode pendukung, hamun
belum ideal sebagai metode utama dalom mata kuliah [Imu Ma’ani.
Interaksi langsung memungkinkan dialog akademik yang lebih kaya,
respons cepat darl dosen, dan pemahaman konteks teks Arab klasik.
Kendala teknis seperti internet tidak stabill, keterlambatan suara, dan
kurangnya fokus siswa dalam kelas daring menghambat kualitas
pembelgjaran. Temuan ini menguatkan hasil penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa efektivitas hybrid learning sangat
dipengaruhi oleh kesiapan teknologi dan karakteristik mata kuliah.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan penting penelitian ini antara lain:

(1) Hybrid learning meningkatkan  aksesibilitas  dan  mendukung
pembelajaran lintas budaya antara UMSIDA-UNISZA.

(2) Pembelajaran tatap muka tetap menjadi metode paling efektif untuk
memahami limu Ma'ani.

(3) Partisipasi dan interaksi mahasiswa menurun saat sesi daring akibat
kendala teknis dan keterbatasan komunikasi digital.

(4) Hybrid learning bermanfaat sebagai solusi alternatif, bukan sebagai
metode pengganti utama.

(5) Model ini memiliki nilai strategis dalaom memperkuat jejaring
infernasional perguruan finggi.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat teoretis berupa kontribusi terhadap
pengembangan kajian hybrid learning dalam pembelajaran bahasa
Arab berbasis kellmuan Islam. Secara praktis, penelitian ini
memberikan rekomendasi kepada dosen dan institusi pendidikan
untfuk mengoptimalkan pelaksanaan hybrid learning melalui
perbaikan infrastruktur digital, penguatan desain pembelajaran, dan
peningkatan interaksi akademik. Selain itu, penelitian ini menjadi
acuan bagi program pertukaran mahasiswa untuk merancang
model pembelajaran yang efektif, inklusif, dan adaptif terhadap
kebutuhan mahasiswa lintas budaya.
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